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INTISARI

Carbon black merupakan f#iler yang digunakan dalam pembuatan kompon
karet belt conveyor. Jenis Carbon black N330 merupakan carbon black yang sering
digunakan pada PT Karet Ngagel Surabaya Wira Jatim. Karena kelangkaan fiifer
tersebut yartu jenis N330 Cabot dan N330 Continental makn dibutubkan fiffer-
alternatif. Penulisan ini bertujuan untuk mencari alternatif /ifler- atou bahan pengisi
pengganti N30 jenis lainnya pada kompon karet belt conveyor dengan mencan
bahan pengisi kualitas baik vang memenuhi standar mutu perusahaan dengan harga
yang murah. Penyelesaian masalah dilakukan dengan carn melakukan pengujian
fisik peda kompon dengan jenis filler vang berbeda terhadap karet RSS. Bahan vang
digunakan adalah Carbon Block jenis N330 Cabot, N330 Shanxi, dan N330 Jinshi,
Pengujian dilakukan dengan menguji sifat fisik vulkanisat kompon yaitu pengujian
kekernsan (hurdness), pengujian kekuaton tarik (tensife sivemgth), dan pengujian
ketahanan kikis (abrasion resistance). Hasil pengujion dari tiga jenis filfer
menunjukkan nilai kekerasan tertinggi diperoleh pada N330 Jinshi sebesar 65 Shore
A, ditkuti N330 Cabot sebesar 63 Shore A, dan terendah pada N330 Shanxi sebesar
62 shore A. Nilai kekuatan tank tertinggi N330 Cabot 35.8]1 MPa, N330 Shanxi
28,96 MPa, dan terendah W330 Jinshi sebesar 22,22 MPa. Nilai ketahanan kikis
tertinggi diperoleh M330 Jinshi 76.23 mm?, N330 Shanxi 75.99 mm" dan terendah
N330 Cabot 62,37 mm”. Fifler Carbon black berpengaruh besar pada vulkanisat
sifat fisis kompon karet. Berdasarkan hasil pengujion dan perbandingan harga filfer
maka diperoleh kompon yang memenuhi standar perusahasn dengan kualitas yang
baik adalah kompon N330 Shanxi dengan harga murah Rp. 344.300,00 per 25 ke

Kata Kunci: Fifler. Kekerasan, Kekuatan tank, Ketahanan Kikis



ABSTRACT

Carbon black is a filler wsed in the manufacihure of convever beli rubber
compounds. Carbon black hypre N33 is a carbon Back thal i offen used ot PT
Karet Ngagel Surabava Wira Jatim. Dwe o the scarcity of these fillers, namely the
N33 Cabot and N33O0 Continental, an alternative filler is needed. Thix writing aims
to find alternative fillers or other tvpes of N330 replacement fillers on comveyar
belr rmbber compounds by looking for the best guality fillers that meet company
guality standards at low prices. Selving the problem ix dore by doing a physical
texi on the compound with differemi hvpes of filler on RSS rubber. The materials
wxed are Carbon Black type N330 Cabor, N330 Shanxi, and N330 Jinchi. The texts
were carried owt by testing the physical properties of the vilcanized compround,
namely hardiress lesting, tensile strength testing, and abrasion resistarce festing.
The test results of three tvpes-of fillers show that the highest hordness valee is
obtained wf N33 Jinshi at 63 Shore A, followed by NI Cabat at 63 Shore A, and
the lowest at N33O Shanxi at 62 shore A, The highest tensile strengith value ix N330
Cabot 3581 MPa, N330 Shanxi 2896 MPa, and the fowest is N330 Jinshi of 22.22
MPa. The highexst abrasion resisiance vifise was obtained by N330 Jinshi 76.23
mm3, NI30 Shanxi 7599 mm3 and the-fowest was N33O Cabot 6237 mm3. Filler
Carton black has a maior effect om the valoonization of the phyvsical properties af
rihber compounds., Based om the fexting and comparisen of filler prices, the
compotind Hat meets the company s standards with good qualitv is the 5330 Shanxi
cenmpannd with a fow price of Rp. 344 301, !.'Jﬂ'pﬁ'lf ks

Kevwords: Filfer, Havdness, Tensile Strengith, Abrasion Resistance



BABI1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan industni semakin pessl termasuk
teknologi-teknologi  yang  digonakan pada indusiri. Peralatan yang
dibutuhkan semakin kompleks don modern. Kemudahan dalam setiap
industri diperlukan, gura mempermudah sistem Kerja manusia, terutama
pada proses pengangkutan material. Hal mi tidak terlepas dan
meningkatnya permintaan konsumen akan barang-barang manufakiur suatu
industri. Uniuk mempercepat produksi, industn membuwtuhkan sistem kerja
yang dapat memantan hasil produksi secara efisien (Kurniawan et al 2012,

Suatu industri membutuhkan teknologi. dimana manusia masih
kesulitan dalam memindahkan barang dalam jumlah banyak dari sato
tempat ke tempat lainnya. Salah satu alat yang memiliki peranan penting di
industri dalam pengangkutan sdalah beft camveror,

Beli conveyor merupakan salsh satu peralatan yang mampu
memindahkan material dari satu titik ke lokasi lainnya dengan beban satuan
maupun dalam jumlah banyak. Pentingnya pengangkutan material dalam
industri memimimalkan wakiu produksi dan meningkatkan jumlah produks

sehingga proses industri berjalan dengan cepat { Supriye, 2015}



Menurut Pasmiasi et al (2015), Kualitas conveyor tidak terlepas
dari  material wang dipunakan. Dalam penggunsannva  conveyor
menggunakan rubber beft. Rubber belt merupakan komponen utama untuk
membawa matenal, dimana kekuntannya tergantung pada kapasitas material
yang dibawanya. Rebfber belt terbuat dan karet yvang telah di reinforcenens
{diperkuat) oleh carcass.

PT. Karet Ngagel Surabava Wirn Jatim merupakan perusahaan
vang bergerak di bidang karet dengan produknya berupa rubber fender.
rubler hose, rubber rofl, rubber enginecering dan ruber lining. Sejak tahun
2004 perusahaan telah memperfuas ruang lingkup bisnisnya dan mendirkan
pabrik conveyor belt yang memproduksi stee] cord dan fabrie dengan nama
brand INABEC,

PT. Karet Ngagel Surabaya Wira Jatim berusaha memberikan
produk terbaik dengan cara menjags kualitas produk didukung dengan
pengembangan produknya. Untuk menjaga kualitas produknya diperfukan
pemilthan material yang baik seperti jenis karel, jemis bahan pengisi (fiffer)
maupun bahan lainnya yang menunjang kualitas produk tersebut.

Salah satu material yang menentukan kualitas suatu produk rcfber
fefr adalah filter. Bahan pengisi atau fiiler merupakan komponen penting
dalam terbentuknva kompon belt conveyor. Penggunaan jenis ffiler dapat
mempengaruhi karakteristik kompon karet belt comvevor.

Fifler Carbon Black menjadi salah satu permasalahan dan

perusahaan, karena filfer Carbon Black yang sering digunakan vaitu N330



Cabot dan N330 Continental mengalami kelangkaan, maka penulis mencari
alternatif bahan pengpanti fifler tersebut, dengan bahan vang memiliki harga
murzth dengan kualitas memenuhi standar. Dengan membandingkan sifat
fisis hasil pengujian fifler Carbon black dizntara tiga jenis filler berbeda,
vaitu jenis N330 Cabot sebagal scuan, N330 Shanxi dan N330 Jinshi
sebagai perbandingan serta membandingkan harga dan ketiga filler
tersebul. Makn akan diketahm fiffer pengganti mana yang baik, Sehinggn
diketahui kualitas dan harga mureh memenuhi standar yang dopat
digunakan untuk fi/ler kompon pada karet belt conveyor.

Berdasarkan paperan diotas maka penulis tertarik untuk melakukan
penglition vang berjudul “Pengarub Jenis Fiffer Carbon Black N330
terhadap sifat fisis Karel RSS (Ribbed Smoked Sheer) pada Kompon Karet

Belt Conveyor™.

. Permasalzhan

Berdasarkan uraian latar belakong tersebut, permasalahan yang
gkan dibahas pada Tugas Akhir ini vaitu Karena kelangkaan filler jenis
Cabot dan jenis Continental maka perusshaan ingin mengetahui sifat dari
berbagai jenis carbon black N330. Untuk memenuhi keinginan perusahaan,
perlu dilakukan analisa dengan melakukan percobaan pada kompon carbon
black dengan jenis yang berbeda, dengan membandingkan pengaruh Carbon
black jenis W330 Cabot, N330 Shanxi dan N330 Jinshi terhadap sifat fisis

karet RS pada kompon karet. Hasilnya dengan melakukan pengujian fisis



yaitu uji kekerasan, kekuatan tarik, dan ketahanan kikis (abrasi). Sehingga
dapat diketahui kualitas dan harga murah yang memenuhi standar dan filer

yang nantinya akan dipunakan pada karet belt conveyor.

€. Ruang Lingkup
Adapun batasan masalah dan penulisan Tugas Akhir ini adalah:
|. Objek pembahasan vang difakukan hanya pada filfer jenis Carbon Black
N330 Cabot, Shanxi dan Jinshi terhadap karet alam RSS dan harga filfer

pada kompon karet yang akan digunakan untuk karet belt convevor.

b

Proses snalisa permasalahan hanya menyanghkut jenis Carbon Black
N330 terhadap karet RSS dengan pengujian kekerasan, kekuatan tarik,

dan ketahanan kikis pada kompon karet belt conveyor.

D. Tujunn Tugas Akhir
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari Tugas Akhir ini
adalah sebagm berikut:
|. Mengetahui hasil up sifat fisis pads tiga jems kompon Carbon Black
N330 Cebol. N330 Shanxi dan N330 Jinshi untuk pembuatan karet belt
CONVEYOT.
2. Mengetahui kualitas dan harga murah vang memenuhi standar don tiga
jenis Carbon Black N33(0 untuk filfer pengganti pada karet belt

conveyor.



E. Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfzat yang didapat dan penulisan Tugas Akhir ini adalah:
|. Bam penulis
Menambah pengetzhuan mengenal material, terutama berbagai
jenis fillew Corbon Black N330 yang di gunakan dalam pembuatan
kompon karet belt conveyor.
2. Bagi peruszhaan
Sebagai saran dan sumbangsih pemikiran untuk mendapatkan
filfer Carbon Black denpan kualitas terbaik dengan harga murah dalam

pembuatan kompon pada karet belt conveyor,



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belt Conveyor

Conveyor adalah sistem mekanis untuk memindahkan material
dar satu tempat ke tempat lamn dan biasanya digunakan pada sebagian
industri pengolshan dan manufaktur seperti kimia, mekamk. otomotif,
mineral, farmast, elektronik dan fain-lain. Kelebihan sabuk conveyor adalah
mudah dan murah dalam perawatan. menuliki kapasitas bongkar muat yang
tinggi dan dapat mengangkut material padat secara ekonomis dan efisiensi
jarak.

Sabuk {bedr) merupakan salah satu elemen utama belt conveyor
yang mempunyai kegunoan sebagai tempal untuk membawa material yang
akan dipindahkan. Sabuk juga berfungsi sebagni pelindung tekstil dengan
dilengkapi cover karet dan kerusakan. karena sabuk membawa beberapa
jenis material yang memiliki sifat abrasif (Eninofiardi, 2012).

Conveyor memiliki kopasitas vang cukup besar antara S00-5000
m*jam atau lebih. Pemindahan barang dapat dilakukan secaro kontinyu
dengan jarak yang cukup jauh antara 300-1000 m atau lebth. Lintasan tetap
serta bahan material yang dianghkut berupa muatan curah (Al load) stau
muatan satuan (emis load) berat mesin relatif ringan serta pemeliharzsn dan
operasional yang mudah (Zamuri, 2012), Aplikasi bell conveyor sebagai

alat angkut biasa digunaksn pada pabnk pupuk, batu bara, pabrik semen,



benih dan lain-lain. Penggunaan conveyor di perusahaan industri akan
meningkatkan laju produksi denpan kecepatan yang signifikan dan stabil

serta menghemat biaya produksi yang sangat tinggi {Hamsi, 2001},

Top cover

Bottom cover Carcass

Gambar |. Penampang belt conveyor

Belt conveyor terdiri dar 2 bagian ulama vaitu:
|. Carcass
Carcass adalah bagian penguat pada belt conveyor. Carcass
mempakan tipe yang digunakan dalam jenis bell atan sseel cord (atnu
kabel), yang memberikan kekuatan yang cukup untuk mensngan

ketegangan proses dan untuk menanpggung beban yang dibawa.

b

Top dan bottom covers
Merupakan cover pembawa atau penganghkut yang terbuat dari

berbagai kompon karet dengan berbeda sifat fisik dan ikatan kimia
untuk melindungi carcass dan memberi efektifitas pada umur simpan

belt conveyor.



B. Karet Alam

Karet alam berasal dan pohon petah Hevea Brasiliensic yvang
tersusun dari monomer-monomer isoprens yang mempunyal bobot molekul
bizsanya lebih dan 1.000L000, memiliki sifat umum wama agak kecoklatan
dengan berat jenis (.91 — 0,93, Struktur dasar karet alam adalah eis - 1.4
polysoprene vang disintesis secara alami melalw polimensasi enzimatik
poliisopentilipirofosfat. dimana soprene memupakan produk degradas:
utama senyawa karet. (Daik. 2007).

Karet alom adalah jenis elastomer polimer. Polimer memiliki
kemampuan untuk kembali ke bentuk semula setelah diregangkon atau
ditekan. Sifot — sifat dasar karet dimana elastisitas atou sifatnya memegas,
artinya jika diregang atau ditekan suatu material akan kembali ke bentuk
dan ukurzn semula. Sifat ini menjadi pengertion umum bahwa material yang
elastis adalah karel. Logam memiliki elastisitas yang rendah, paling tingm
sekitar (0,2%, pamun karet memiliki elastisitas sampai beberapa ratus persen
(Maspanger, 2005}

Karet slam dibanding dengan karet sintetis masih belum dopat
disaingi. Hal ini karena karet alam memiliki beberapa kelebihan antara lamn:
|. Kesempurmaun dan dava elastis atau daya lentingnya
2. Mempunyai daya aus vang tinggi
3. Kemudahan dalam hal pengolahannya

4. Mempunyai daya tahan tinggi terhadap keretakan

Ly

Tidak mudah panas



Ada beberapa macam jenis karet vang dikenal di antaranya adalah

bahan olahan. Bahan olahan disini maksudnya bahan setengsh jadi maupun

yang sudah jadi. Beberapa jenis karet alam yang dikenal luas adalah sebagai

berikut:

Bahan olah karet, meliputi lateks kebun, sheet angin, slab tipis. dan lump
Segar:

Karet kenvesional vang meliputi Ribbed Smoked Sheer, White Crepes
dan Pale Crepe, Estate Brown Crepe, Compe Crepe, Thin Brown Crepe
Remifis; Thick Blanket Crepe Ambers, Flai Bark Crepe. Pure Smoke
Crepe, dan 0§ Crepe.

Lateks pekat

Karet bongkah atau Bock Rubber

Karet spesifikasi leknis atau Crumb Rubber

Karet siap olah atan e Rebher

Karet reklim atan Reclaimed Rubber

. RSS{Ribbed Smoked Sheer)

Produk karet olahan RSS merupakan salah satu produk karet
alam komvensional vang diolah dalam bentuk lembaran-lembaran
(sheet) yang biasa digunakan sebagal bahan baku berbagai industr

karet. Seiring dengan meningkatnya perkembangan industri ban dan
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industri karet lainnya, permintaan karet ofaban juga mengalami

peningkstan terutama pada industri conveyor.

Gambar 2. Karet Ribbed Smoked Sheet

Karel lembaran asap atau biasa disebut RSS merupakan salah
safu jenis produk karet olahan dari getah tanaman Hevea Brosiliersis
vang diperoleh secara perkebunan maupun perorangan (Khomah et al,
2013). Menurut Basrowi (2009), Ribbed smoked sheet terdin dan
beberapa kelas, yaitu:

a. Kelas X RSS
Mutu nomor satu dari semua jenis karet vang dihasilkan
betul-betul kerng, bersih dan kuat, bagus, dan pengasapan nya
merata, Cacat, node-noda, korat, melepuh dan tercampur pasir atau

benda-benda kotor tudak boleh ada.
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b. Kelas RSS 1
Kelos ini berada di bawah kelas X RSS5. Sheet yang
dihasilkan hampir sama. Hasilnya benar-benar kering, bersih, tidak
cacot, tidak berkarat, tidsk melepuh. serta tidak ada benda-benda
yang mengotorinya.
Pembungkusan harus baik agar tidak terkontaminasi jamur,
Akan tetapi, bila sewaktu diterima jamur pada pembungkusmya,
masih dapat ditolerr asalkan tidak masuk ke dalam karetoya.
¢. KelasRSS3
Standar karet RSS 3 harus kering, kuat, tidak cacat, tidak
melepuh, dan tidak ada kotoran pasir atau bends asing lainnya.
Jamur yang terdapat pada pembungkus kulit uar bandela serta
menempel pada smoked sheet bidak menjadi masalah, begitu juga
Jika terdapat bahan damar, asalkan jumishnya tidak melebihi 107
dari bendela di mana contoh diambil.
d. Kelas RS54
Kelas seperti RSS 4 pun menginginkan karet yang benar-
benar kening, kuat, tidak cacat, tidak melepuh, serta tidak terdapat
kotoran pasir atau kotoran luar. Kelas RS5 4 mengizinkan
terdapatnya noda-noda ssalkan jemnih, begitu juga kelebihan asap

pada smoked sheet asalkan sedikit.
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C. Bahan pengisi {Filler)

Menurut Vachlepi dan Suwardin (2015), bahan pengisi (fifler)
merupakan bahan pendukung dengan porsi terbesar dalam pembuatan karet
yang pemakaiannya ditujukan untuk meningkatkan sifat fisik, memperbaiki
karakteristik pengolaban dan mengurangi biaya. Filler merupakan bagian
terpenting dalam pencampuran karet alam. Fiffer dapat meningkatkan sifat
fisik seperti kekuntan tarik. modulus, ketshanan sabek, ketahanan kikis,
kekakusn, kemampuan proses, dan mengurangi biaya pada produks:
{Gheller et al, 2016: Okiemmen dan Imanah,2003).

Menurut Haryadi { 20010% fifter ada dua macam yaitu; filler aktif dan
Siller tidak aktif. Filfer aktif meropakan bohan pengisi penguat (reinforcing)
yang akan meningkatkan kekerasan, ketahanan sobek, ketahanan kikis dan
tegangan putus barsng jadi karet. Filler aktif seperti alumunium silica.
silica, magnesium silica dan carbon black. Filfer tidak aktif atau netral akan
memperbesar volume tanpa meningkatkan kekerasan maoupun sersile
properties, Filler tidak aktif misalnya seperti tanah liat, kalstum karbonat,
magnestum karbonat, barium, sulfat, barit, dan kaolin {Fu et al., 2008),
|. Carbon black

Carbon black merupakan bahan pengisi atau filfer yvang banyak
digunakan dalam industri karet. karena bersifat sebagai penguat dan
memperbaiki sifat komposit karet (Song et al. 2019), Nomalnya

diameter ukuran dan carbon black bervariasi dari 10 nm hingga 500 nm.
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Ukuran partikel carbon black yvang lebih besar mengarah ke struktur

grafis (OEC.2015 ; Donnet et al., 2018).

Augiegie

Funtinmd jgrnags Ciraphre optalle

Gambar 3. Struktur Carbon Black
Ukuran, kondisi, permukasn dan  kehalusan partikel

menentukan penguatan dari bahan pengisi. Penambahan filler yang
optimal dapat meningkatkan kekuatan tarik, modulus, ketshanan sobek,
ketshanan abrasi, dan kekerasan. Partikel pengisi harus terdispersi
dengan baik dan merata di seluruh kompon karet untuk mencapai efek
penguatan optimal, peningkatan jumlah pengisi akan menyebabkan

peningkatan sifat vulkanik.

Carbon black memiliki empat karakter sistem klasifikasi yang
memberi informasi mengenai kualitas suatu jenis carbon black. Karakter
pertama merupakan penamaan huruf vang menunjukkan kecepatan
carbon black pada penguatan karet alam sast proses vulkanisasi, Huruf

N “Normal” menunjukkan jenis carbon black memiliki kecepatan
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notmal pada penguatan karet sast proses vulkanisasi. Sedangkan huruf

5 7Slow™ digunakan untuk kecepatan yang lebih lambat.

Karakter kedua adalah angka wyang menunjukkan luas

permukaan rata-rata carbon black yang diukwr dengan menghitung

NSA atau luas permukaan nitrogen. Karakter ketiga dan keempat

menunjukkan luas permukaan.

Mormmal Lombai

Kelompok ukuran partikel

B

[2]3]

| ASTM 1324

Gambar, nomenklatur ASTM untuk Carbon Black kelas karet

Tabel 1. Pasisi dan Penamaan ASTM Carbon Black

Posisi

Penamaan

Angka ke-1

N = tingkat kecepatan normal { furnace & thermal blacks)
S = tingkat kecepatan lambat {channel
grades modifikasi'mengurangi kecepatan

Angha ke-2

Kelompok ukuran partikel {nanometer)
Luas permukaan

Grup Tipe Na SA Tipe ukuran ldentifikasi
(mfg) partikel

] =150 1-10 -

I 121-150 11-19 SAF
2 100-120 20-25 ISAF
3 10-99 26-30 HAF
4 50-69 31-39 FF
5 4049 4048 FEF
fi 33-39 49-60 GPF
7 21-32 61-100 SRF
8 11-20 101-200 FT
El 0-10 291-504 MT
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Angka ASTM D24, menunjukkan perbedaan dalam kelompok
ke3& 4 (tingkat struktur, tingkat modulus, atau sifat fisik-kimia)

Sumber: John 8§ Dick. 2009

Carbon Black digunakan untuk memperkuat karet, yaitu
meningkatkan ketahanan karet terhadap abrasi, keausan, kelelahan dan
kelenturan. Selain itu juga dapat meningkatkan kekuatan tank dan
karaktenstik pemmosesan banyak elastomer (alami dan sintetis).

Penggunaan wtama carbon black dalam elostomer adalah
pembuatan ban (mobil, truk, bus, pesawat terbang dan industri), karet
vulkanisir dan ban dalam. 20-40% berat ban terdini dan carbon black.
Dalam aplikasinya carbon black merupakan elastomer dalam aplikasi
selain mobil, termasuk selang, ban berpalan, atap, penutup untuk kawat
dan kabel, kain berlapis, gasket, pengemasan, sarung tangan, alas kaki,
alas lantai, pita perekat, produk karet keras, pelampung. dan maman

(Auchter,2005),

D. Kompon Karet
Menurut Abednego (1979} kompon karet adalah campuran karet
mentah dengan bahan - bahan kimia yang belum divulkanisasi. Dalam
pembuatan kompon ada banyak bahan yang pertu disiapkan agar kompon
yang dihasilkan memenuhi sifat mekanis yang dibutuhkan. Kompon selain

terdin dari karet alam dan karel sintetik, secara umum juga mengandung
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bahan kimia utama. Bahan kimia utama secara umum yang digunakan
adalah:
I. Bahan Pemvulkamsasi { Fufcanizing Agent)

Bahan pemvulksnisasi adalah bahan yang dapat bereaksi
dengan gugus aktif molekul karet pada proses vulkanisasi membentuk
ikatan silang antar molekul karet sehingga terbentuk janngan tiga
dimensi yang menjadikan koret matang dengan sifal yang tetap.
Belerang stsu sulfur merupakan bahan kimia vang pertama  kali
ditemukan sebagai bahan pemvulkanisasi

2. Bahan Pencepat (Accelerator)

Bahan pencepat (umumnya senyawa organik) adalah bahan

yang ditambahkan untuk mempercepat reaksi vulkanisasi kompon oleh

belerang {ditsmbahkan dalam jumlah sedikar).

Tabel |. Bahan Pencepat dan responnya terhadap vulkanisasi

Golongan Pencepat Respon Contoh

Aldehida-amin Lambat HMT

Guanidin Sedang DPG, DOTG

Thiazol Semi-cepat MBT, MBTS

Sulfenamida Cepat-ditunda | CBS, TBBS, MBS,
DIBS

Dithiosul fat Cepat ZBPP

Thiuran Sangat cepat TMTM. TMTD,
TETD

Dithiokarbamat Sangat cepat 2D, ZMDC,
ZBDC

Sumber; Suharman.2019
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3. Bohan pengisi (Filfer)
Bahan pengisi adalsh bahan yang berfungsi untuk mengubah
atau memperbaiki sifat fisis barang jadi karet., seperti daya tahan
terhadap gesekan. irisan. dan lain-lain.

4, Bahan penggiat { Aktivaior)

Bahan penggial sering juga disebut bahan pengaktif vaita
bahan yang berfungsi mengaktifkan kerja bahan pencepat. Bahan
pengoiat vang paling umum digunakan adalah kombinssi antara Zno
dengan asam stearat. Kombinasi ini dapat meningkatkan jumlah ikatan

silung dan kekokuan produk yang dihasitkan ( Kusumastuti, 2007),

E. Pengujian Sifat Fisik Kompon Karet

Pengujian sifat fisitk kompon karet dilakukan untuk mengetahui
gifat kompon karet tersebut, apakah kompon karet cocok atou tidak
digunakan sebagai barang jadi karet yang dikehendaki, sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukon.

Pengujian kuat tark (tensile sest) adalah pengujian fisik secam
statis dengan cara sampe! ditarik dengan pembebanan pada kedua ujungnya
dimana gaya fank yang diberikan sebesar P (Newton). Tujuannyn untuk
mengetahui sifat-sifat fisik tarik (kekuatan tarik) dar kompesit yang diuji.
Pertambahan panjang (Al} yang terjadi akibat gaya tarikan yang diberikan
pada sampel uji disebut deformasi. Regangan merupakan perbandingan

antara pertambahan panjang dengan panjang mula-mula (Tolus, 2013).
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Pengujian tank komposit karet memiliki dua bentuk spesimen
yaita bentuk Duwmbbell dan seraight. Dumbbel] bentuk yang paling sering
digunakan sedangkan bentuk straighr digunakan pada saat bentuk dumbbell
tidak bisa dibentuk stau dibuat. Pembuatan bentuk dumbbe!! menggunakan
alat pembentuk yang disebut cutting dumbbell. Untuk bentuk spesimen

dumibbell ditunjukan pada gambar 4.

)

ra
-2

Gambar 4. Bentuk spesimen Dumbbell

|. Kekuatan Tarik { Tepsile Stremgih)

Kekuatan tarik merupakon pengujian fisik kompon karet vang
paling sering dilakukan dan paling penting, sehingga dani pengujian ini
dapat diketahui wakiu vulkanisasi optimum: suatu kompon karet dan
pengaruh pengusangan pada suatu proses vulkanisal (Maryanti, 20018),

Kekuatan tank adalah salah satw sifst dasar dan bahan
didefinisikan sebagai gava per satuan luas penampang awal sampel yang
diperlukan untuk meregangkan penampang awal sampel hingga patah

terjadi. Hubungan tegangan-regangan pada tariksn memberikan nilai

yang cukup berubah tergantung pada laju tegangan, temperature,
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kelembaban, dan seterusnya, Kekuatan tank diukur dengan menarik

menarik sampel dengan dimensi vang seragam.

Kekerasan { Hardness)

Uji kekerasan dilakukan untuk mengetahui besarnya vulkanisat
karet, dengan cara pemberian kekuatan penekanan tertentu. Nilai
kekerasan menunjukkin besarnya kekerasan vulkanisat karet vang dapat
mengndikasikan bahwa vulkansat karel tersebut tidak elastis’keras

(Maryanti et al, 2018).

Ketahanan Kikis {Abrasion rest)

Pengujian ketahanan kikis (abrasion resisfance), bertujuan
untuk mengetahui ketahanan kikis dari vulkanisat karet yang digesekkan
pada amplas kikis dengan mutu, tekanan dan area yang ditentukan,
Ketahanan kikis jugs disebut kesunggupan karet dalam bertahan
terhadap pesekan benda lain. Pengujian tersebut dilakukan dengan cara

menggesekan karet pada sustu permukaan pengikis (Bassen, 2005).
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METODE TUGAS AKHIR

A. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Metode penyelesmian vang digunakan dalam memecahkan
permasalahan adalah dengan cara memanfaatkan informasi yang diperoleh
pada saat kegiatan magang. Adapun metode pengambilan data kegiatan
pada saat magang yang digunakan menggounakan teknik pengambilan data
yang diperoleh melalui pembimbing lapangan, siaff moupun karyawan
yaitu:
1. Metode Pengumpulan Datn Primer
Metode i dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
diperoleh secarn lanpsung dari pihak perusshaan. Dalam metode
pengumpulan data primer peneliti melakukan observasi sendin baik di
lapangan maupun di laboratorium. Metode yang digunakan dalam
mempercleh data primer yaitu:
a. Ohbservasi
Merupakan teknik pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan cara mengamati seluruh kegiatan dan ohjek yang

berkaitan dengan proses pembuatan kompon, proses pencetakan

hingga proses pengujian.

20



5

21

b. Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data  primer yang
dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada staff, karyawan
maupun operator berkaitan dengan objek vang sedang diamati.
c. Dokumentasi
Merupakan  metode  yang  dilakukan  dengan
mengumpulkan data berupa gambar, foto, arsip. maupun bagan
yang berknitan dengan tinjauan spesifikasi proses pembuatan
kompon di pabrik mengounakan media kamera moupun media
fatocopy
d. Praktek kerja langsung
Praktek  kerja. langsung vaitu dengan melaksanakan
praktek kerja lapangan dan mengikuti alur proses pembuatan
kompon karet Belt Conveyor di PT Karet Ngagel Surabaya Wira

Jatim.

Metode Pengumpulan Data Sekunder

Metode ini merupakan kegiatan pengumpulan data yang
dilakukon secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber data
sekunder vang digunakan berupa studi puostaka. Studi Pustaka
mempakan pengumpulan data dengan mencan data dan informas:
melalui dokumen yang berisi teori-teori yang relevan yang mendukung

penulisan Tugas Akhir.
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B. Lokasi Pelaksanaan Magang
Lokasi pelaksanaan magang atau praktek kerja lapangan
dilaksanakan di PT Karet Ngagel Surabaya Wira Jatim yang beralamat di
L Mastrip Ne 7 Karang Pilang. Surabaya, Jawa Timur pada tanggal 5 Maret

2021 — 5 Mei 2021,

C. Materi Pelaksanaan Tugas Akhir

Materi dalam pelaksanazan Tugas Akhir ini berkaitan dengan alat

dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan kompon karet belt

conveyor.

1. Alat yang digunakan dalam pembuatan kompon
a8, Open Two-Roll Mill
Merupakan mesin yang digunakan untuk mencampur dan
mendispersi bahan karet dengan bahan aditif sehingga menghasilkan

kompon yang homogen.

Gambar 6. Twe Rl M7
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b. Press Molding Machine
Merupakan mesin  yvang  digunakan untuk  mencetak
kompon karet dengan cara di press dan dipanaskan dengan

wakiu dan suhu terbentu.

Gambar 7. Press Molding Machine

e. Gunting
Gunting adalah alat yang digunakan untuk memotong

lembaran kompon karet sesual dengan pola vang akan dicetak.

Gambar ¥, Gunting Kompon
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d. Penggaris Besi
Pengparis merupakan alat bantu yang digunakan untuk

mengukur lembaran karet kompon,

Gambar . Press Molding Machine
e. Timbangan Analitik

Timbangan meropakan alst yang digunakan untuk

menimbang bahan sesuni dengan yang dibutuhkan.

Gambar 10, Timbangan Analitik

Merupakan alat yvang digunakan untuk mengambar kompon

sesual pola cetakan.

CGambar 11. Paku
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2. Spidol
Merupakan alat yvang digunakan untuk menulis atau

memberi tanda pada kompon agar dapat dibedakan dengan kompon

Y

i

lainnya.

Gombar 12. Spidol
h. Rewary Drum Abrasion Machine

Merupakan  alat yang digunakan  untuk - mengukur

ketahanan obrasi spesimen karet terhadap - kerusskon karena

-

gesekan,

-

¥

@
Onmbar 13. Rotary Drum Abrasion Machine

L Durometer Teclack Hardness
Merupakan alat uji vang digunakan untuk mengukur nilai

kekernsan pada kompon karet,

Gambar 14, Duwrometer Teclock Hardnexs
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Merupakan alat uji yang digunakan untuk menguji

tegangan tarik dan kekuatan suatu material atau bahan.

2. Bahan yang digunakan dalam pembuatan kompon

T
I

Gambar 15, Universal Tensile Strength Tester

Tabel 3. Bahan Pembuatan Kompon Filfer Carbon Black

Gambar 16, Karet RSS |

No Bahan Keterangan
Nama dﬂgﬂng : Ribhed Smaoked Sheet
Supplier : PT PP Bajabang
Indonesia
Produk ¢ Indonesia
I Kegunaan : sebagai bahan utama
pembuatan kompon
karet
Karnktenstk | : berbentuk karet

lembaran sheet yang
telah mengalami proses
pengasapan
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Tabel 4. Lanjutan Bahan Pembuoatan Koempon Fitler Carbon Black

Mo Bahan Keterangan
MNama dagang | @ Carbon Black
Supplier ; PT. Cabot
Indonesia
Produk : Indonesia
Kegunaan : sebagni bahan
A pengisi {filler)
- kompon karet
Karaktenstik | : berbentuk serbuk
warna hitam
Gambar 17, Carbon Black
WN230 Cabot
Nama dagang | : Carbon Black
Supplier : Shanxi Chemical
Produk ¢ China
Kegunaan : sebagail bahan
pengisi {filler)
3 kompon karet
Karakteristik | : berbentuk serbuk
warna hitam
i
Gambar 18, Carbon Black
N330 Shanxi
Nama dagang | 1 Carbon Black
Supplier + Gansu Jinshi
Chemical Co., Lid.
Produk : Chinn
Kegunaan : sebagal bahan
4 pengisi (fitler)
kompon karet
Karakteristik | : berbentuk serbuk
warna hitam

Gambar 19. Carbon Black

N330 Jinshi
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Tabel 5. Lanjutan Bahan Pembuoatan Kempon Fitler Carbon Black

No Bahan Keterangan
Nama dagang | : Zine Oxide
] Supplier ¢ PT. Indoxide
Produk : Indonesia
Kegunasn : sebagai bahan
pengaktif
5 (activaior) bahan
pencepat
vulkanisasi
Karakteristik ¢ berbentuk bubuk
Gambar 20. ZNO putil
Nama dagang | @ Asam Stearat
Supplier : PT. Wilmar Nabati
Indonesia
Produk : Indonesia
Kegunaan ; -scbagai bahan
b penggial {activaror)
kerju bahan
pencepat
Karakteristik | : berbentuk padat,
Knistal, dan
berwamma putih
Nams dagang | ; CBS
Supplier : Willing New
Materials
Technology Co.Lid
7 Produk : China
Kegunaan : sebagai bahan
pencepat
(aceeferatar)
Karakteristik ¢ berbentuk serbuk
warmna putih abu
Nama dagang | @ Sulfur
Supplier : PT. Belirang
Kalisan Surabaya
8 Produk ¢ Indenesia
Kegunaan : ‘sebagni bahon
w1 pemvulkanisasi
Gambar 23 Sulfur Karakteristik ¢ berbentuk serbuk

halus warna kuning
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Diagram alir pembuatan kompon dapat dilibat pada Gambar 24
dibawah.

BAHAN KARET DAN KIMIA MASUK

Mazstikas:

Pemumbangan
E RSS1

Pencampuran [ Twao ol ol
Munsterbotch 1 subu 70°C, wakiu 10 menit
Musterbatch 11 subu 60-70°C, wakiu 4-5 menit

Y
| Lembaran Kompon | = Pendinginan | Harging)

I Pattern Culting |

Pencetakan {Press Molding)
sobu 140°C, wake 20 menit

Trimming

+  Un kekerasan
«  Up kelomion tank
Un ketahonan kikis

Penpujin

| Sclezar

Gambar 24. Diagram Alir Pembuatan Kompon Fiifer Carbon Black
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Penjelasan dar diagram proses pembuatan kompon hingea proses

pengujian kompon diatas adalah sebagai berikut:

|, Penimbangan
Pada proses i dilakuokan penimbangan material-material
vang akan digunakan seperti bahan baku utama berupa karet RSS |,
dun bahan aditif seperti carbon black W30, ssam stearat, ZNO, CBS.
dan sulfur sesuai dengan formulasi vang telah dibual.
2. Mastikasi RS5 |
Sebelum dilakukan pencampuran dengan bahan lain, karet
alam RSS | terlebih dahulu dimastikasi selama 3 menit menggunakan
gilingan roll terbuka. Proses mastikasi bertujuan untuk melunokkan
elastomer karet, agar proses pencampuran dengan bahan aditif lebih
misdah.
3. Masterbatch [ dan Masterbatch Il
Setelah karet alam lunak. ditambahkan bahan aditif yaita
bahan pengisi earbon biack n330 dengan setisp sisi dipotong dua atau
tiga kali selama 3-T7 menit kemudian bahan pengaktivasi ZNO dan
asem stearal ditambahkan dan dipotong setinp sisi 2-3 menit. Pada
proses ini setelah kompon melalui proses mastikasi dan masterbatch I,
Selanjutnya dilakukan proses penggilingan dengan ditambahkan bahan
pencepat CBS di setiap sisi dipotong dua atau tiga kali selama -3
menit. Kemudian bahan pemvulkanisasi sulfur ditambahkan sampai

homogen.
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Lembaran kompon

Kompon kemudian dikeluwarkan dan open mill dan ditentukan
ukuran ketebalan lembaran kompon dengan menyetel jarak roll pada
cetakan sheet. lalu dikelusrkan.
Hanging

Pada proses ini lembaran kompon di gantung dalam suhu
ruzngan yang untuk menghilangkan kadar air dan pendinginan,
Pamern Cutting

Lembaran kompon yang telah kering dipotong sesuai dengan
pola atau cetakan,
Press Molding

Kompon yang sudah di potong, selanjutnya di press atau di
cetak dalam mesin Hor Press Molding. Pada proses ini dilakukan
pematangan kompon dengan subu 135- 140°C, selama kurang lebih 20
menit
Trimming

Setelah proses pengepresan. produk yang kelebihan bahan
pada bagian tepr. akan dipotong dan dirapikan. Setelah di rapikan

preduk dicek kembali untuk memastikan tidak ada produk vang cacat.

. Spesimen Uji

Setelah dipastikan produk  baik. selanjutnya spesimen
dilakukan pengujian untuk mengetahui sifat fisik dan produk yang

diui.
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10, Pengujian Fisis

Pengujion fisis tethagi menjadi tiga pengujian vaitu wji
kekerasan, kekuatan tarik, dan ketahanan kikis (abrasi). Pengujian
kekerasan dilakukan dengan menggunokan alat dwrometer hardness
tester yang diletakkan pada spesimen uji. Prinsip keganya yaitu
dengan mengukur kedalsman lekukan indentasi berupa jarum
ditekankan pada spesimen karet diperoleh dengan  mengukur
kekernsan wwal atau kekerasan setelah waktu tertentu. Wakiu
pengukuran dilakukan 5 kali atau lebih sampai menemukan hasil yang
sesuai kemudian dibaca.

Pengujian  tank dilakukan dengan  menggunakan alst
Universal Tester. Pada uji ini spesimen dipasang dengan sisi atas dan
bawah dijepit pada penjepit UTM. Prinsip pengujiannya adalah
spesimen uji dibert beban atau gava tarnk pada satu amh dan gaya
bertambah secara kontinyu. Pada saat yang bersamaan spesimen akan
bertambah panjang seinng bertambahnya gaya yang dibenkan. Uji
dilakukan sampai-spesimen putus kemudian data uji diperoleh melalu
grafik pada komputer.

Pengujion ketahanan kikis dilakukan dengan menggunakan
alat rotary drum abrasion. Spesimen yang telah ditimbang kemudian
dipasang pada lubang alat pengikis. Prinsip dari pengujian ini adalah
dengan cara menggesekkan spesimen pada amplas kikis sebanyak 3
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kali, Pengujian diperoleh dengan melihat dan menimbang spesimen

uji.

11, Hasil

Setelah proses pengujian, didapatkan hasil pengujian dan data

uji. Kemudian hasil dicatat dan dianalis.

D. Diagram Alir Proses Penvelesaian Masalah

Proses penyelesaian Tugas Akhir disajikan dalam bentuk dizgram

alir proses sebagni berikut:

Perumusan Masalsh

-

Studi Literatur

Fengumpulan
Data

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

F
| Selesai

Gambar 25. Diagram Alir Proses Penyelesaian Masatah
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Penjelasan mengenai diagram alir proses penyelesaian masalah

Tugas Akhir adalah sebagai berikut;

pet

(=]

Mulai

Mulai merupakan tahap awal suatu metode tentang proses
penyelesaian Tugas Akhir yang akan ditulis.
Observasi

Observast merupakan proses mengamati langsung kegiatan
atau aktivitas suatu proses. Pada proses ini dilakukan pengamatan proses
pembuatan kempon hingga pengujian kempon untuk dijadikon produk.
Perumusan Masalah

Perumusan masalah dilakukan dengan mencari permasalah
pada perusahaan. Permasalahan lerfadi pada bahan pengisi pembuatan
kompon karet belt conveyor. Permasalahan diidentifikasi dengan cara
melakukan percobaan pembuatan kompon yang nanti akan diji.
Studi Literatur

Studi literatur merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
mencari sumber tertulis, baik berupa buku, arsip, jurnal atau dokumen-
dokumen yang relevan dengan permasalahon vang akan dikaji pada
tugas akhir ini.
Pengumpulan Diata

Pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan untuk

mengumpulkan data dar perusahaan. Pengumpuolan data dapat
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dilakukan dengan observasi secara langsung, wawancara terhadap
karyawan., staff maupun operator, dokumentasi dengan mengumpulkan
gambar, folo, arsip yang berksitan dengan permasalahan proses
pembuatan kompon yang akan dikaji.
. Hasil dan pembahasan

Hasil dan pembahasan merupakan tahap menganalisis dan
memecahkan masalah menurut studi teoni yang tefah dikaji. Pada bab ini
hasil pembahasan ditentukan dori datn pengujian pads spesimen
kompon karet.
. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini digunakan untuk menarik kesimpulan seluruh
rangkaian dari apa yang telah dibahas serta memberikan saran bag

perusahaan.
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